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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami perubahan prosedur dispensasi kawin setelah

diterbitkannya Peraturan Mahkamah Agung (Perma) No. 5 Tahun 2019 serta implikasinya terhadap

penetapan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Polewali Mandar. Penelitian disusun dengan

menggunakan metode doktrinal dengan studi kasus pada dua penetapan dispensasi kawin yang dipilih. Data

diperoleh melalui studi dokumen dan wawancara dengan pihak terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Perma No. 5 Tahun 2019 memberikan pedoman yang lebih ketat dalam proses permohonan dispensasi

kawin, dengan tujuan untuk melindungi hak anak dan mengurangi angka pernikahan usia dini. Studi kasus

pada Penetapan Nomor 1/Pdt.P/2023/PA.Pwl dan Nomor 121/Pdt.P/2024/PA.Pwl mengungkapkan adanya

peningkatan tuntutan pembuktian bagi pemohon dispensasi serta peran aktif hakim dalam menggali alasan

dan urgensi permohonan. Penetapan dalam kedua kasus tersebut mencerminkan penerapan Perma No. 5

Tahun 2019 yang lebih detail dan berorientasi pada perlindungan kepentingan terbaik anak. Perma No. 5

Tahun 2019 berpengaruh signifikan terhadap proses dan hasil putusan dispensasi kawin di Pengadilan

Agama Polewali Mandar, dengan adanya penekanan pada aspek perlindungan anak dan kepentingan terbaik

anak sebagai prioritas utama.

......The objective of this study is to examine the changes in marriage dispensation procedures that took place

after the issuance of Supreme Court Regulation (Perma) No. 5 of 2019 and its implications for the

determination of marriage dispensation in the Polewali Mandar Religious Court. The research was prepared

using the doctrinal method with case studies on two selected marriage dispensation decisions. Data were

obtained through document studies and interviews with relevant parties. The findings indicate that Perma

No. 5 of 2019 introduces stricter guidelines for the marriage dispensation application process, aimed at

safeguarding children&#39;s rights and reducing the incidence of early marriages. Case studies of

Stipulations No. 1/Pdt.P/2023/PA.Pwl and No. 121/Pdt.P/2024/PA.Pwl reveal an increase in evidentiary

requirements for dispensation applicants and the active role of judges in exploring the reasons and urgency

of the application. The stipulations in both cases reflect a more thorough application of Perma No. 5/2019

and prioritize the protection of the child&#39;s best interests.. Perma No. 5/2019 has a significant effect on

the process and outcome of marriage dispensation decisions at the Polewali Mandar Religious Court, with a

focus on child protection and prioritizing the best interests of the child.
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